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Ø “Perjuangkan apa yang kamu inginkan dan kamu cita-citakan” 
Ø Jangan terlalu menyesali kegagalan, selalu berpikir positif karena semua 
peristiwa yang terjadi pasti ada hikmahny, dan rencana Tuhan itu begitu 
indah. 
Ø Berdirilah diatas papan kesabaran, peganglah kebenaran dan hadapilah 




KUPERSEMBAHKAN UNTUK : 
§ Bapak, ibu, dan keluarga tercinta, terima kasih atas segala yang kalian 
berikan, do’a, dorongan, semangat, dan kasih saying yang tiada terhingga. 
§ Teman-teman bermain, nongkrong, dan teman satu perjuanganku. 
§ Teman-teman D-III Infrastruktur Perkotaan angkatan 2004, 2005, 2006, 
2007, dan 2008. 
§ Seseorang yang ada disana yang selalu mendukung dan menyayangiku. 





















1.1 Latar Belakang 
 Sampah merupakan konsekuensi dari adanya aktivitas manusia. Setiap 
aktivitas manusia pasti menghasilkan buangan atau sampah. Seiring dengan 
tumbuhnya sebuah kota, bertambah pula beban yang harus diterima kota 
tersebut. Salah satunya adalah beban akibat dari sampah yang diproduksi 
oleh masyarakat perkotaan secara kolektif. Untuk kota-kota besar, sampah 
akan  memberikan berbagai dampak negatif yang sangat besar apabila 
penanganannya tidak dilakukan secara cermat dan serius yaitu 
mengakibatkan terjadinya perubahan keseimbangan lingkungan yang 
merugikan atau tidak diharapkan sehingga dapat mencemari lingkungan baik 
terhadap tanah, air, dan udara. 
 Kota Surakarta yang sangat dikenal dengan nama Kota Solo adalah 
salah satu kota di Propinsi Jawa Tengah. Kota Surakarta merupakan sebuah 
dataran rendah yang terletak di cekungan lereng Gunung Lawu dan Gunung 
Merapi dengan ketinggian sekitar 92 m di atas permukaan air laut. Dengan luas 
sekitar 44 km2, Kota Surakarta terletak diantara 110 45` 15" - 110 45` 35" 
Bujur Timur dan 70` 36" - 70` 56" Lintang Selatan. Kota Surakarta dibelah dan 
dialiri oleh 3  buah sungai besar yaitu Sungai Bengawan Solo, Kali Jenes dan 
Kali Pepe. Bengawan Solo pada jaman dahulu sangat terkenal dengan keelokan 
panorama serta lalu lintas perdagangan. Surakarta terbagi dalam 5 kecamatan, 
51 kelurahan, 590 RW (Rukun Warga), 2.530 RT (Rukun Tetangga), 125.975 
KK (Kepala Keluarga) dengan jumlah penduduk 553.411 jiwa. 
Pertumbuhan kota akhir-akhir ini cenderung ke arah sektor industri, 
sehingga tidak menutup banyaknya permasalahan, khususnya masalah sampah, 
karena semakin banyak pabrik-pabrik yang menghasilkan limbah dan sampah. 
Sampah rumah tangga yang bersifat ringan, berbeda dengan sampah hasil 
industri yang banyak mengandung zat-zat kimia yang berpengaruh sangat 
buruk terhadap lingkungan. 
1.2 Rumusan masalah 
Dari uraian di atas timbul masalah sebagai berikut : 
1. Berapa jumlah sampah yang dihasilkan oleh masyarakat kelurahan 
Pucang Sawit setiap hari. 
2. Bagaimana komposisi sampah yang dihasilkan. 
3.  Bagaimana proses pembuangan sampah. 
4. Bagaimana ketersediaan sarana pengangkutan sampah di kelurahan 
Pucang Sawit. 
1.3 Tujuan  
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Tujuan dari disusunnya laporan ini adalah : 
1. Untuk mengetahui jumlah timbulan sampah perhari dalam lingkup satu 
kelurahan ( Kelurahan Pucang Sawit ). 
2. Untuk mengetahui macam komposisi sampah yang dihasilkan oleh 
warga di kelurahan Pucang Sawit. 
3. Untuk mengetahui proses pembuangan sampah dihasilkan oleh warga di 
kelurahan Pucang Sawit. 
4. Setelah jumlah timbulan diketahui, maka dapat diketahui jumlah 
gerobak yang dibutuhkan untuk mengangkut timbulan sampah. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Penulis 
Teori maupun praktek yang penulis peroleh selama mengikuti pendidikan di 
Program D3 Infrastruktur Perkotaan Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 
UNS, akhirnya bisa penulis terapkan dalam praktek di lapangan dan pembuatan 
laporan ini, sehingga ilmu yang penulis dapatkan sangat bermanfaat. 
2. Bagi Masyarakat 
Memberikan pengetahuan kepada masyarakat setempat tentang peran aktif 
masyarakat dalam mengelola sampah, sehingga tercipta lingkungan yang 





1.5 Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Lingkup Keilmuan 
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Penekanan pada permasalahan jumlah timbulan sampah yang dihasilkan setiap 
hari oleh warga masyarakat setempat dan jumlah peralatan persampahan yang 
dibutuhkan. 
2. Lingkup Lokasi 
Penelitian dilakukan di Kelurahan Pucangsawit. 
3. Lingkup Waktu 
Waktu penelitian dilakukan pada Bulan Februari 2009 
4. Lingkup Masalah 
Menganalisis peralatan pengangkutan yang dibutuhkan untuk mengangkut 
timbulan sampah yang dihasilkan oleh masyarakat setempat dalam kurun 
waktu satu hari. 
5. Lingkup Metode 
Data penelitian diperoleh dengan menggunakan metode pengambilan sampel. 
6. Lingkup Sasaran  
Menganalisis  peralatan pengangkutan yang dibutuhkan apakah sudah sesuai 
dengan timbulan sampah yang dihasilkan atau belum. 
1.6 Sumber Data 
 Laporan ini menyajikan pandangan secara umum dengan uraian dan 
penjelasan berdasarkan data hasil dari pengambilan sampel. Metode 
pengumpulan sebagai dasar untuk menyusun laporan ini diperoleh dari 
berbagai sumber antara lain : 
1. Dinas Kebersihan dan Pertamanan Surakarta 
2. Kelurahan Pucang Sawit 
3. Buku catatan dan literatur yang terkait. 
1.7 Sistematika Penyusunan Laporan 
 Laporan tugas akhir ini terdiri dari 5 bab. Secara garis besar sistematika 
penyusunan laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
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 Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, ruang lingkup pembahasan, sumber data, sistematika 
penyusunan laporan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 
 Berisi tentang tinjauan pustaka dan dasar teori, diambil dari berbagai 
macam masukan yang penulis baca. 
BAB III METODOLOGI 
 Berisi tentang lokasi penelitian, waktu penelitian, obyek penelitian, 
parameter yang diteliti, langkah langkah penelitian, bahan, alat dan cara kerja. 
BAB IV ANALISIS DAN PENGOLAHAN DATA 
 Berisi tentang pengumpulan data, pengolahan data dan pembahasan. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berisi tentang hasil perhitungan analisis jumlah peralatan yang 

































































TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 
 
2.1   Tinjauan Pustaka 
2.1.1   Pengertian Sampah 
Sampah adalah sesuatu yang tidak berguna lagi, dibuang oleh 
pemiliknya atau pemakai semula. (Tandjung, Dr. M.Sc., 1982) 
Sampah adalah limbah yang bersifat padat atau cair yang terdiri dari 
zat organik dan zat anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan harus 
dikelola lagi supaya tidak membahayakan lingkungan sekitar. ( Budi 
Utomo dan Sulastoro. 1990 ) 
Sampah adalah sumber daya yang tidak siap pakai. (Radyastuti, W. 
Prof. , Ir, 1996). 
Sampah adalah bahan yang tidak mempunyai nilai atau tidak 
berharga untuk maksud biasa atau utama dalam pembikinan atau 
pemakaian barang rusak atau bercacat dalam pembikinan manufaktur atau 
materi berkelebihan atau ditolak atau buangan. (Kamus Istilah 
Lingkungan, 1994).  
Sampah padat yang bertumpuk banyak tidak dapat terurai oleh 
mikroorganisme pengurai sehingga dalam waktu lama akan mencemari 
tanah. Sampah ialah bahan yang tidak dipakai lagi (refuse) karena telah 
diambil bagian utamanya dengan pengolahan. ( A. Tresna Sastrawijaya, 
1991 ) 
Sampah merupakan bahan sisa, baik bahan-bahan yang sudah tidak 
digunakan lagi (barang bekas) maupun barang yang sudah tidak diambil 
bagian utamanya. Dari segi lingkungan, sampah adalah bahan buangan 
yang tidak berguna dan banyak menimbulkan masalah pencemaran serta 
gangguan pada kelestarian lingkungan. ( Nur Aini Ulin Hikmah, 1999 ) 
Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber 
hasil aktivitas manusia maupun proses alam yang belum memiliki nilai 
ekonomis. (Istilah Lingkungan untuk Manajeman, Ecolink, 1996).  
Komposisi bahan buangan organik dan anorganik perbandingannya 
kurang lebih 70  : 30  Makin banyak bahan buangan organik 
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dibandingkan dengan bahan buangan anorganik akan makin baik 
dipandang dari sudut pelestarian lingkungan, karena bahan organik lebih 
mudah didegradasi dan menyatu dengan lingkungan alam. Komponen dan 
persentase pencemar dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut. ( Wisnu Arya 
Wardana, 1995 ) 
Tabel 2.1 Pemanfaatan Limbah Padat Bangunan 
Limbah Pemanfaatan kembali (daur ulang) 
Kertas 1. Dibuat bubur pulp lagi untuk bahan kertas, cardboard dan 
produk-produk kertas lainnya. 
2. Dihancurkan untuk dipakai sebagai bahan pengisi, bahan 
isolasi. 
3. Diinsenerasi sebagai penghasil panas. 
Bahan Organik 1. Dibuat kompos untuk pupuk tanaman. 
2. Diinsenerasi sebagai penghasil panas. 
Tekstil/pakaian 
(bekas) 
1. Dihancurkan untuk dipakai sebagai bahan pengisi, bahan 
isolasi 
2. Diinsenerasi sebagai penghasil panas. 
3. Disumbangkan kepada yang memerlukan. 
Gelas 1. Dibersihkan dan dipakai lagi (botol) 




 3. Dihancurkan dan dicampur aspal untuk pengerasan jalan. 
4. Dihancurkan dan dicampur pasir serta batu untuk 
pembuatan bata semen. 
Logam 1. Dicor untuk pembuatan logam baru yang dapat digunakan 
untuk berbagai macam keperluan. 
2. Langsung digunakan lagi bila keadaanya masih baik dan 
memungkinkan. 
Karet, kulit, dan 
plastik 
1. Dihancurkan untuk dipakai lagi sebagai bahan pengisi. 





2.1.2   Densitas 
Densitas merupakan satuan berat per volume. Densitas 
mengkonversikan satuan berat menjadi volume. Data tipe densitas sampah 
kota disajikan pada Tabel 2.2 berikut : 
Tabel 2.2 Typical Densities of Municipal Solid Wastes by Source 















In compactor truck 
In landfill (normally compact) 






































Note : lb/yd3 x 0.5933 = kg/m3 
Sumber : Tehobano Glous. 1977 
Contoh perhitungan  ; 
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æ ++ 3 5933,0´  
  =  325,326 mkg / 3 
2.1.3   Jenis-jenis Sampah 
Sampah dibedakan atas dasar sifat biologi dan kimianya, sehingga 
mempermudah pengelolaannya, antara lain sebagai berikut : 
1. Sampah yang tidak  dapat atau sukar membusuk (rubbish) 
Sampah ini terdiri atas bahan organik maupun anorganik seperti kertas, 
plastik, kaca, logam, besi, dan lainnya, sampah jenis ini sering disebut 
sampah kering. 
Kelompok rubbish ini dapat dipilahkan menjadi 2, yaitu : 
a. Yang dapat dibakar (Combustible rubbish). 
b. Yang tidak dapat dibakar (non combustible rubbish). 
2. Sampah yang dapat membusuk (garbage) 
Sampah yang terdiri atas bahan-bahan organik seperti sisa 
makanan,sayuran, daun, dan lainnya. Sampah jenis ini sering disebut 
dengan sampah basah. 
3. Sampah yang berbahaya terhadap kesehatan, seperti sampah-sampah 
yang berasal dari rumah sakit maupun dari industri-industri yang 
mengandung zat-zat kimia yang berbahaya. 
2.1.4   Sumber Sampah 
Sumber sampah dapat dipilah menjadi 7 macam : 
1. Daerah pemukiman atau rumah tangga 
Umumnya merupakan sampah basah dan sampah kering. 
2. Daerah komersial 
Sampah yang berasal dari pasar, pertokoan, restoran, umumnya 
dominan sampah organik. 
3. Daerah instusional 
Sampah yang berasal dari perkantoran, tempat ibadah, umumnya 
terdiri dari sampah kering. 
4. Daerah terbuka 
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Sampah yang berasal dari pembersihan jalan, trotoar, taman, umumnya 
terdiri dari sampah organik dan debu. 
5. Daerah industri 
Sampah yang berasal dari daerah industri tergantung dari jenis 
industrinya. 
6. Hasil pembangunan, pemugaran, pembongkaran. 
Semua bahan yang berasal dari kegiatan tersebut, dapat berupa 
pecahan bata, beton, kayu, besi, dan sebagainya. 
7. Rumah sakit atau Poliklinik 
Sampah dari lokasi ini dapat berasal dari dapur dan kantor, sampah 
bekas operasi dan sebagainya. (Budi Utomo dan Sulastoro, 1999) 
2.1.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah sampah 
Sampah baik kuantitas maupun kualitasnya, sangat dipengaruhi oleh 
berbagai kegiatan dan taraf hidup masyarakat. Beberapa faktor yang 
penting antara lain adalah : 
1. Jumlah penduduk, semakin banyak penduduk, semakin banyak pula 
sampahnya, pengelolaan sampah inipun berpacu dengan laju 
pertumbuhan penduduk. 
2. Keadaan sosial ekonomi, semakin tinggi keadaan sosial ekonomi 
masyarakat,semakin banyak jumlah per kapita sampah yang dibuang. 
Kualitas sampahnyapun semakin banyak bersifat tidak dapat 
membusuk. Perubahan kualitas sampah ini, tergantung pada bahan 
yang tersedia, peraturan yang berlaku serta kesadaran masyarakat akan 
persoalan persampahan. Kenaikan kesejahteraan akan meningkatkan 
kegiatan konstruksi dan pembaharuan bangunan-bangunan, 
transportasi bertambah dan produksi pertanian, industri, dan lain-lain 
akan bertambah dengan konsekuensi bertambahnya volume dan jenis 
sampah. 
3. Kemajuan teknologi akan menambah jumlah kuantitas maupun 
kualitas sampah, karena pemakaian bahan baku yang semakin 
beragam, cara pengepakan suatu produk yang beragam pula. 
2.1.6 Alasan-alasan sulitnya pengelolaan sampah 
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Kenyataan yang ada saat ini ialah bahwa sampah sulit dikelola oleh 
karena berbagai hal, antara lain : 
1. Meningkatnya taraf hidup masyarakat yang tidak disertai dengan 
keselarasan pengetahuan tentang persampahan. 
2. Meningkatnya biaya operasi pengelolaan dan konstruksi di segala 
bidang termasuk bidang persampahan. 
3. Cepatnya perkembangan teknologi, lebih cepat daripada kemampuan 
masyarakat untuk mengolah dan memahami persoalan persampahan. 
4. Kegagalan dalam daur ulang atau pemanfaatan kembali barang bekas. 
Tidak mampunya orang memelihara barangnya, sehingga cepat rusak, 
ataupun produk yang mutunya sangat rendah sehingga cepat menjadi 
sampah. 
5. Sulit mencari partisipasi masyarakat untuk membuang sampah pada 
tempatnya dan memelihara kebersihan. 
6. Kebiasaan pengelolaan sampah yang tidak efisien, tidak benar, 
menimbulkan permasalahan pencemaran udara, tanah, air, 
menimbulkan turunnya harga tanah karena daerah yang turun kadar 
estetikanya, bau dan memperbanyak populasi lalat dan tikus. 
7. Semakin banyak masyarakat yang keberatan daerahnya dipakai sebagai 
tempat pembuangan sampah. 
8. Pembiayaan yang tidak memadai, mengingat bahwa sampai saat ini 
kebanyakan sampah dikelola oleh jawatan pemerintah. 
9. Pengelolaan sampah di masa lalu dan saat ini kurang memperhatikan 
faktor non teknis seperti partisipasi masyarakat dan penyuluhan 
tentang hidup sehat dan bersih. 
10. Kurangnya pengawasan dan pelaksanaan peraturan. 
2.1.7 Pengelolaan Sampah Kota 
Kegiatan pengurangan jumlah sampah dilakukan pada skala sumber 
dan skala lingkungan. 
1. Pemanfaatan sampah skala sumber 
Pengurangan jumlah sampah pada sumbernya dilakukan dengan 
dasar pemahaman terhadap 4R (reduce, reuse, recycle, replace). 
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Reduce artinya sumber sedapat mungkin mengurangi penggunaan 
material yang akan menjadi sampah, misalnya mengurangi dalam 
penggunaan kantong plastik saat berbelanja, membeli barang isi ulang. 
Reuse artinya sedapat mungkin tidak membuang barang yang masih 
bisa digunakan kembali misalnya botol bekas air mineral digunakan 
kembali sebagai tempat air. Recycle artinya memanfaatkan sampah 
melalui daur ulang, misalnya sampah organik dijadikan kompos dan 
sampah anorganik dapat didaur ulang kembali. Replace artinya 
mengganti barang yang sekali pakai dengan barang yang tahan lama. 
Bila sumber tidak bisa mendaur ulang sendiri maka bisa dilakukan 
pemilahan dan memberikan kepada orang yang bisa memanfaatkan 
sampahnya lebih lanjut. Pemilahan membutuhkan setidaknya 2 wadah 
untuk menampung sampah organik, anorganik dan sampah sisa 
(residu). 
2. Pemanfaatan sampah skala lingkungan 
Sampah yang terpilih dari sumber dikumpulkan oleh pengelola 
lokal lingkungan bersangkutan, umumnya dilakukan oleh organisasi 
RT/RW, sampah organik dapat dimanfaatkan langsung untuk dijadikan 
kompos, sedangkan sampah anorganik dapat didaur ulang sesuai 
keinginan, sampah kertas misalnya dapat dijadikan bahan baku 
pembuatan kertas daur ulang. Lingkungan setempat juga bekerjasama 
dengan pihak lain misalnya pengusaha kompos atau pengusaha daur 
ulang. Cara ini membuat sampah termanfaatkan secara maksimal 
sehinga sampah yang ditampung di TPS (Tempat Penampungan 
Sementara) adalah benar-benar sampah sisa. 
Beberapa bentuk kegiatan pemanfaatan dalam skala lingkungan : 
a. Pembuatan Kertas Daur Ulang 
Pemanfaatan sampah dapat dengan cara daur ulang. Sampah kertas 
dapat didaur ulang menjadi kertas putih, kertas koran, karton dan 
sebagainya. Pemanfaatan skala kawasan, sampah kertas dapat 
dibuat bahan untuk membuat kertas seni. Sampah kertas dijadikan 
bubur dengan perbandingan komposisi, air : bubur kertas : lem = 
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15 liter air : 3 liter bubur kertas : 1 sendok makan lem. Campuran 
bubur ini kemudian dijadikan lembaran kertas variasi sesuai 
keinginan. 
b. Pembuatan Kompos 
Karakteristik dan pengolahannya hampir sama dengan sanitary 
landfill. Perbedaan yang mendasar adalah pada akhir pemrosesan 
kompos terdapat hasil produksi yang dapat dimanfaatkan, 
khususnya dalam usaha untuk meningkatkan kualitas dan hasil 
produksi pertanian dan perkebunan. 
Kompos adalah hasil pembusukan sampah yang ditimbun dan 
dibiarkan agar mengalami prosees pembusukan. Namun pada 
waktu menimbun sampah seringkali tidak dipisah-pisahkan antara 
yang organik dan non-organik, bila telah dilakukan proses 
pemisahannya cenderung tidak sempurna, maka pada kompos 
masih didapati sisa materi non-organik. 
Proses pembusukan dan penghancuran sampah menjadi kompos 
terjadi secara alamiah sehingga proses pembusukan dan 
penghancuran tidak merata. Proses pembusukan secara alamiah 
hanya dapat dicapai pada suhu 40°C, maka bakteri patogen dalam 
sampah belum musnah. Bakteri patogen akan mati pada suhu 
kurang lebih 90°C-95°C. 
Hal tersebut menyebabkan volume sampah yang bernilai pupuk 
hanya sebagian kecil saja dari volume kompos keseluruhan. 
Dengan kata lain, efektivitasnya sebagai “pupuk”  dibandingkan 
dengan volumenya tidak sepadan, karena itu kompos lebih tepat 
jika disebut sebagai “media taman” atau “tanah yang diperkaya 
nutrisi”. 
Pengkomposan merupakan salah satu alternatif dalam upaya 
pengelolaan sampah perkotaan yang dapat diandalkan karena 
manfaatnya besar, teknologinya mudah diaplikasikan dan sesuai 
dengan kondisi Indonesia. Pengkomposan sampah kota dapat 
mereduksi sampah hingga 50% hingga 80% dan mengubahnya 
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menjadi produk yang aman terhadap lingkungan serta bermanfaaat 
sebagai penyubur tanah. Dengan tereduksinya sampah, umur TPA 
(Tempat Pembuangan Akhir) semakin panjang, pencemaran lindi 
dan produksi gas rumah kaca di TPA menjadi berkurang. 
Bahan baku pembuatan kompos dikategorikan sebagai bahan baku 
utama dan bahan baku tambahan. 
 
 
1) Bahan Baku Utama 
Bahan baku utama yaitu bahan baku yang wajib digunakan 
dalam proses pengkomposan, dengan total komposisi minimum 
50% dari total berat seluruh bahan baku. 
Bahan baku utama berupa sampah segar dari kawasan 
perkotaaan yaitu : 
Sampah organik dari pasar induk dan pasar tradisional di kawasan 
perkotaan. 
a) Sampah organik dari kompleks pemukiman di kawasan 
perkotaan. 
b) Sampah organik dari pertamanan kota dan sapuan jalan. 
c) Sampah organik lainnya yang berasal dari wilayah 
perkotaan. 
d) Sisa makanan dan kotoran ternak dari rumah pemotongan 
hewan. 
Bahan baku hasil penambangan dari TPA tidak diperkenankan 
untuk digunakan sebagai bahan baku kompos atau sebagai 
produk kompos, jika bahan baku kompos masih banyak 
mengandung materi anorganik, bahan tersebut harus dipilah 
terlebih dahulu sebelum dikomposkan. 
2) Bahan Baku Tambahan 
Bahan baku tambahan yaitu bahan baku selain bahan baku 




a) Limbah padat organik pertanian 
Yaitu bahan-bahan segar dari kawasan pertanian, antara 
lain jerami padi, daun kekacangan, sisa sayuran, sabut 
kelapa, daging buah kakao, serta sisa tanaman pertanian 
dan perkebunan lainnya. 
 
 
b) Limbah padat organik dari industri lain 
Yaitu sisa-sisa bahan organik dari industri selain pertanian 
dan perkebunan yang memiliki kecepatan penguraian 
limbah (dekomposisi) sama dengan kecepatan penguraian 
limbah organik industri pertanian dan kehutanan yang tidak 
mengandung unsur logam berat dan residu bahan berbahaya 
dan beracun (B3). 
c) Limbah padat organik peternakan 
Yaitu berupa kotoran hewan-hewan ternak.  
Pengkomposan adalah proses penguraian materi organik oleh 
mikroorganisme secara aerobik dalam kondisi yang terkendali menjadi 
produk stabil seperti humus. 
Pengkomposan merupakan proses biologis yang laju prosesnya 
sama dengan aktivitas mikroba. Sedangkan kecepatan aktiviitas 
tersebut sangat tergantung pada faktor lingkungan yang mendukung 
kehidupannya. Jika kondisi lingkungan semakin mendekati kondisi 
optimum yang dibutuhkan oleh mikroba maka aktivitas mikroba 
semakin tinggi sehingga proses pengkomposan semakin cepat. Begitu 
pula sebaliknya apabila kondisi lingkungan jauh dari kondisi 
optimumnya maka kecepatan proses penguraian semakin lambat atau 
bahkan berhenti sama sekali, oleh karena itu faktor lingkungan 
pendukung kehidupan mikroba merupakan kunci keberhasilan proses 
pengkomposan. 
2.2 Dasar Teori 
2.2.1 Timbulan Sampah 
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 Semua orang setiap hari menghasilkan sampah. Rata-rata sampah 
yang dihasilkan oleh setiap orang dalam sehari disebut timbulan sampah, 
yang dinyatakan dalam satuan volume maupun dalam satuan berat. Istilah 
timbulan sampah kota dapat diartikan sebagai banyaknya sampah total 
yang dihasilkan per hari dalam satu kota, dinyatakan dalam satuan volume 
maupun satuan berat. 
2.2.2 Intensitas 
 Intensitas merupakan lamanya selang waktu yang diperlukan penarik 
gerobak dalam mengambil sampah di wilayah tertentu dengan satuan hari. 
Sebagai contoh, Intensitas 1 kali berarti penarik gerobak mengambil 
sampah di wilayah tertentu setiap hari, Intensitas 2 kali berarti penarik 
mengambil sampah di wilayah tertentu setiap 2 hari sekali dan lain lain 
Besarnya intensitas penarik gerobak berbeda-beda, tergantung dari kondisi 
dan kemampuan penarik gerobak. 
2.2.3 Ritasi 
 Ritasi merupakan banyaknya gerakan bolak-balik dalam setiap 
pengambilan sampah di wilayah tertentu yaitu gerakan pengambilan dari 
suatu sumber sampah menuju ke TPS dan kembali lagi ke sumber sampah. 
Sebagai contoh, ritasi 1 kali berarti dalam setiap mengambil sampah di 
wilayah tertentu penarik gerobak melakukan gerakan bolak-balik sebanyak 
1 kali, ritasi 2 kali berarti dalam setiap mengambil sampah di wilayah 
tertentu  penarik gerobak melakukan gerakan bolak-balik sebanyak 2 kali 
dan lain lain. Semakin besar jumlah timbulan sampah, maka semakin 
banyak ritasi yang dilakukan. 
2.2.4 Beberapa Aspek yang menjadi dasar-dasar pengelolaan sampah 
1. Aspek Teknik Operasional 
 Sampah perkotaan adalah sampah yang berasal dari daerah 
pemukiman (rumah tangga), tempat umum, perkantoran, jalan dan 
saluran. Sampah dengan sifat Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) 
tidak termasuk dalam sampah perkotaan. Komposisi sampah perkotaan 
secara umum adalah 70% sampah organik dan 30% sampah non-
organik. Iklim panas dan kelembaban tinggi adalah dua faktor yang 
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mempercepat terjadinya pembusukan pada sampah organik. (Anonim 
1,2006) 
 Pola operasional yang umum ditemui di berbagai kota yaitu 
sampah yang berasal dari pemukiman, pasar, tempat komersil 
(perkantoran), jalan (fasilitas umum) ditempatkan di wadah sampah 
atau tong sampah yang kemudian akan diambil dan diangkut oleh 
petugas sampah untuk dibawa ke TPS. Kemudian dari TPS sampah ini 
akan diangkut dengan truk dan akan dibawa ke TPA. 
a. Teknik Operasional persampahan terdiri dari : 
1) Perwadahan 
Perwadahan sampah merupakan tanggung jawab dari sumber 
sampah, baik dalam hal pengadaan maupun pemeliharaannya. 
Sumber sampah bebas dalam menentukan bentuk wadah 
sampah namun tetap harus mudah untuk dibersihkan dan 
dikosongkan. 
2) Pengumpulan 
Pengumpulan sampah adalah suatu kegiatan mengambil 
sampah dari sumbernya dan membawanya ke TPS atau ke 
tempat pembuangan akhir. Pengumpulan dapat dilakukan 
secara langsung maupun tidak langsung . Pengumpulan secara 
langsung dilakukan dengan alat pengumpul yang sekaligus 
sebagai alat pengangkut (biasanya berupa truk terbuka) yang 
akan membawa langsung sampah ke TPA, sedangkan 
pengumpulan tidak langsung dilakukan dengan alat pengumpul 
(biasanya berupa gerobak) yang akan membawa sampah ke 
TPS. Pada pekerjaan pengumpulan, alat harus melakukan 
perjalanan di sepanjang area sumber sampah. Perjalanan harus 
dilakukan secara efisien dalam arti sedikit mungkin mengulang 
untuk jalur yang sama dalam satu rit pengumpulan,baik oleh 
gerobak maupun truk. 
Pekerjaan yang dilakukan oleh gerobak atau truk dalam 1 rit 
pengumpulan terdiri dari 9 elemen gerakan, yaitu : 
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a) Menuju daerah sumber sampah 
Pada saat ini gerobak atau truk dalam keadaan kosong 
menuju daerah pengambilan sampah. 
 
b) Menuju lokasi wadah sampah 
Petugas berjalan menuju lokasi wadah untuk mengambil 
sampah. 
c) Mengambil wadah sampah 
Petugas akan mengambil wadah yang penuh berisi sampah. 
d) Menuju gerobak truk/gerobak 
Petugas membawa wadah penuh sampah ke arah gerobak 
atau truk. 
e) Menuangkan sampah ke dalam gerobak atau truk 
Sampah dari wadah dituangkan ke dalam gerobak/truk. 
f) Kembali ke lokasi wadah sampah 
Setelah wadah kosong, petugas akan berjalan untuk 
mengembalikan wadah kosong ketempat semula. 
(1) Kembali ke gerobak truk 
(2) Menuju lokasi pengosongan gerobak atau truk 
(3) Pembongkaran muatan 
3) Pemindahan 
Operasi pemindahan sampah hanya dapat dilakukan pada pola 
pengumpulan tidak langsung,yaitu berupa memindahkan 
sampah dari alat pengumpul (gerobak) ke dalam alat 
pengangkut yang akan membawa sampah ke TPA. 
4) Pengangkutan 
Pengangkutan sampah adalah kegiatan membawa sampah dari 
sumbernya (pola pengumpulan langsung) atau transfer depo 
(pola pengumpulan tidak langsung) ke TPA. 
5) Pengolahan 
Banyak material dalam sampah yang dapat dimanfaatkan dan 
mempunyai nilai jual, oleh karena itu perlu dilakukan 
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pengolahan, selain memberikan manfaat, pengolahan akan 
mengurangi jumlah sampah yang harus dibuang ke TPA 
sehingga secara langsung akan memperpanjang umur TPA. 
6) Pembuangan akhir 
Sampah yang benar-benar sudah tidak dapat dimanfaatkan lagi 
akan dibuang ke TPA. Pembuangan TPA dianjurkan 
menggunakan metode controlled landfill atau sanitary landfill 
dan tidak menggunakan lagi open dumping, karena untuk 
mengurangi dampak negatif TPA terhadap lingkungan, 
khususnya terhadap air tanah. Leachate yang timbul dari proses 
dekomposisi sampah harus dikumpulkan untuk selanjutnya 
diolah sebelum dibuang ke badan air. Selain leachate, juga 
akan terjadi gas metan (CH4) dan karbon dioksida (CO2). 
Kedua gas ini harus dikelola dengan baik, terutama terhadap 
gas metan yang berpotensi menimbulkan kebakaran dan 
meledak. 
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Gambar 2.2 Diagram Teknik Operasional Pengelolaan Persampahan Kota. 
2. Aspek Kelembagaan 
Aspek kelembagaan melputi : 
a. Bentuk institusi 
Timbulan Sampah 
Pewadahan / Pemilahan 
Pembuangan akhir 
Pengumpulan di TPS 
Pemindahan ke truk 
Pengangkutan dari 
TPS ke truk 
Pengolahan dan 
Pemisahan oleh 
masyarakat / pemulung 
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b. Struktur organisasi 
c. Tata laksana kerja 
d. Sumber daya manusia 
3. Aspek pembiayaan 
Biaya untuk pengelolaan persampahan bersumber dari : 
a. APBD 
b. Subsidi pemerintah 
c. Pihak swasta 
d. Pemungutan retribusi, dapat dilakukan secaa langsung atau melalui 
kerjasama dengan institusi lain misalnya PLN atau PDAM. 
Biaya terdiri dari dua komponen : 
1) Biaya investasi, yaitu biaya pengadaan prasarana,misalnya lahan 
TPA dan pengadaan sarana sebagian besar berupa peralatan. 
2) Biaya operasional dan pemeliharaan, yaitu biaya yang digunakan 
untuk melaksanakan operasi penanganan sampah, termasuk di 
dalamnya gaji/upah, biaya administrasi, biaya operasi lapangan 
(pewadahan sampai pembuangan akhir). 
 Pembayaran retribusi terdiri dari iuran dan retribusi. Iuran 
diperuntukkan bagi biaya jasa pengumpulan sampah yang dilakukan 
oleh masyarakat sendiri yang besarnya ditentukan melalui 
musyawarah, sedangkan retribusi diperuntukkan bagi biaya untuk 
pengelolaan persampahan yang dilakukan oleh pemerintah daerah atau 
swasta untuk kepentingan masyarakat. Penarikan retribusi secara 
umum juga belum mampu mencapai target sesuai wajib retribusi yang 
ada. 
4. Aspek peran serta masyarakat 
 Sebenarnya masyarakat adalah pemegang peran penting dalam 
pengelolaan sampah, tetapi secara nyata peran serta masyarakat relatif 
rendah. Meskipun telah dilaksanakan penyuluhan tentang 4R (reduce, 
reuse, recycle, replace) tapi dirasa masih belum efektif sehingga 
masyarakat belum sepenuhnya melaksanakan empat hal tersebut yang 
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sebenarnya sangat bermanfaat bagi dirinya sendiri dan lingkungan di 
sekitarnya. 
 Prinsip-prinsip dari 4R yang bisa kita terapkan dalam kehidupan 
sehari-hari misalnya : 
a. Reduce  (Mengurangi) 
Lakukan minimalisasi barang atau material yang kita pergunakan, 
seperti : 
1) Membeli kemasan isi ulang dari pada membeli kemasan botol 
baru setiap kali habis pakai. 
2) Membawa tas belanja sendiri untuk mengurangi sampah 
kantong plastik pembungkus barang belanja. 
Semakin banyak kita menggunakan material, semakin banyak 
sampah yang  dihasilkan. 
b. Reuse  (memakai kembali) 
Apabila membeli sesuatu sebaiknya memilih barang yang apabila 
habis masa pakai, kemasannya masih bisa dimanfaatkan lagi,bukan 
barang yang disposable (sekali pakai buang), misalnya : 
1) Memanfaatkan kaleng atau botol-botol bekas untuk wadah. 
2) Pakaian bekas bisa digunakan untuk perangkat pembersih (lap) 
dan keperluan lainnya. 
c. Recycle (mendaur ulang) 
Sampah yang telah dipilah kemudian diproses dan dibuat kembali 
menjadi barang yang bisa digunakan lagi. 
Material yang dapat didaur ulang antara lain : 
1) Kertas. 
2) Sampah basah yang diolah menjadi kompos. 
3) Botol-botol kemasan, baik dari kaca maupun plastik. 
4) Logam atau besi. 
Dan masih banyak lagi material yang dapat didaur ulang. 
d. Replace (Mengganti) 
Pilihlah barang-barang yang tahan lama dan yang paling penting 
pilih yang ramah lingkungan. 
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2.2.5 Teknik Pengolahan Data 
1. Tahap Pertama Menghitung Jumlah Timbulan Sampah Tiap Jiwa 







T sr : Rata-rata timbulan sampah tiap jiwa dari sampel 30 
rumah ( jiwakg / ) 
ST sampah : Jumlah timbulan sampah dari sampel 30 rumah ( kg ) 
 S J  : Jumlah jiwa dari sampel 30 rumah  (jiwa) 
2. Tahap Kedua Menghitung Timbulan Sampah Satu Kelurahan 
dalam Sehari. 
S Ttotal =  T sr ´SP................................................................(2.2) 
Keterangan :  
S T total : Timbulan sampah total 1 kelurahan ( kg ) 
T sr : Rata rata timbulan sampah tiap jiwa dari sampel 30 
rumah ( jiwakg / ). 
S P : Jumlah jiwa satu kelurahan. 
3. Tahap ketiga Menghitung Persentase Sampah Organik dan 
Anorganik. 




Torganik %100 .......(2.3) 




Tanorganik %100 ..(2.4) 
Keterangan :  
ST organik : Jumlah timbulan sampah organik  ( kg ) 
ST anorganik : Jumlah timbulan sampah anorganik  ( kg ) 
ST total : Jumlah timbulan sampah total  ( kg ) 
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4. Tahap keempat Menghitung Volume Bak Gerobak Sampah. 
V b    = tlp ´´  ....................................................................(2.5) 
Keterangan : 
V b    : Volume bak gerobak sampah   ( m
3) 
p  : Panjang bak gerobak sampah  ( m ) 
l  : Lebar bak gerobak sampah  ( m ) 
t  : Tinggi bak gerobak sampah  ( m ) 





R   ..............................................................(2.6) 
Keterangan : 
Rg rata-rata : Rata rata ritasi tiap gerobak 
SR  : Jumlah ritasi 
S g  : Jumlah gerobak 
b. Rata rata volume tiap gerobak 





Keterangan :  
Vg  rata-rata : Rata-rata volume tiap gerobak 
SVg  : Jumlah volume gerobak 
S g  : Jumlah gerobak  
 
 
c. Rata-rata intensitas tiap gerobak 





Keterangan :  
I  rata-rata  : Rata-rata intensitas tiap gerobak 
S I ntensitas : Jumlah intensitas 
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S g   : Jumlah gerobak 
d. Rata-rata ritasi/hari 






R  rata-rata  :  Rata-rata ritasi tiap hari 
Rg  rata-rata  :  Rata-rata ritasi gerobak 
I rata-rata  :  Rata-rata intensitas 
 
e. Kapasitas pengangkutan gerobak sampah (K) / hari 
K  = Vg  rata-rata ´  R  rata-rata..............................................(2.10) 
Keterangan :  
K    : Kapasitas pengangkutan gerobak sampah/hari 
Vg  rata-rata : Rata-rata volume gerobak 
R  rata-rata : Rata-rata ritasi tiap hari 
f. Banyaknya gerobak (N) yang dibutuhkan 
N  gerobak = 
K
Vtså ..........................................................(2.11) 
Keterangan :  
 N gerobak : Banyaknya gerobak dibutuhkan 
  SVts   : Jumlah volume timbulan sampah 
K    : Kapasitas pengangkutan gerobak sampah/hari 
 
 
5. Tahap Kelima Penyajian Tabel Untuk Perhitungan Volume 
Gerobak sebagai berikut : 
Tabel 2.3 Tabel Pengukuran Gerobak Sampah 















gerobak p ( m ) l ( m ) t ( m ) Vb  
( m 3) 
tas 
( I ) 
( R ) 
1        
2        
...        
10        
 
Keterangan : 
Kolom (1)  : Nomor percobaan, (1, 2,3,dst) 
Kolom (2)  : Nama penarik gerobak 
Kolom (3)  : Ukuran bak gerobak sampah 
Kolom (4)  : Volume bak gerobak ( m 3) 
Kolom (5)  : Intensitas penarik gerobak sampah 
Kolom (6)  : Ritasi gerobak 
 
Cara pengisian : 
1. Untuk kolom (1) sudah dipersiapkan terlebih dahulu 
2. Kolom (2) diambil dari lapangan 
3. Kolom (3) diambil dari hasil pengukuran bak gerobak di lapangan 
4. Kolom (4) hasil perkalian dari kolom (3) 
5. Kolom (5) diambil dari hasil wawancara dengan penarik gerobak 
sampah 



















3.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Kelurahan Pucangsawit Kecamatan Jebres Kota 
Surakarta. 
3.2 Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan  pada Bulan  Februari 2009. 
3.3 Obyek penelitian 
Obyek penelitian di titik pusatkan pada jumlah sampah yang dihasilkan warga 
dalam sehari dan jumlah peralatan persampahan yang digunakan untuk 
pengangkutan sampah. 
3.4 Parameter yang diteliti 
Banyaknya sampah yang dihasilkan dalam sehari, dan perbandingan 
banyaknya sampah organik maupun anorganik, komposisi sampah, banyaknya 
gerobak yang dibutuhkan, dan volume TPS. 
3.5 Langkah-langkah penelitian 
3.5.1 Tahap persiapan 
Studi literatur dan membuat ijin penelitian 
3.5.2 Tahap survei 
a. Untuk mendapatkan data sekunder, survei dilakukan melalui jalur 
administrasi. 
b. Untuk mendapatkan data primer, survei dilakukan langsung di 
lapangan 
3.5.3 Tahap penulisan laporan 
Data-data yang telah terkumpul kemudian dianalisis, setelah itu 
dituangkan dalam bentuk tulisan dan perhitungan sebagai landasan 
untuk menentukan hasilnya. 
 
a. Data Primer 
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Data yang diperoleh melalui survei langsung ke lapangan, data yang 
diperoleh mencakup : 
1. Jumlah sampah yang dihasilkan dalam kurun waktu sehari 
2. Jumlah sampah organik dan anorganik 
3. Macam komposisi sampah yang dihasilkan 
b. Data Sekunder 
Jenis data yang diperoleh melalui administrasi di kantor 
Pemerintahan Kota Surakarta, khususnya kantor Dinas Kebersihan 
dan Pertamanan (DKP) dan kantor Kelurahan Pucang Sawit. 
3.6 Bahan, Alat dan Cara Kerja Penelitian 
3.6.1 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
Sampah yang dihasilkan masyarakat dalam sehari. 
3.6.2 Alat yang digunakan dalam penelitian 
1. Kantong plastik 2 buah untuk membedakan antara sampah organik 
dengan anorganik 
2. Timbangan duduk dan timbangan gantung. 
 
 




Gambar 3.2 Timbangan duduk dan gantung 
  
3.6.3 Cara kerja penelitian 
1. Menyediakan kantong plastik. 
2. Membagikan kantong plastik kepada rumah-rumah untuk dijadikan 
sampel, masing-masing rumah 2 kantong. 
3. Mengambil sampah yang dihasilkan warga setelah sehari. 
4. Menimbang masing-masing sampah yang telah terkumpul. 
5. Hasil dari sampel yang didapat dicatat. 
6. Sampah yang telah ditimbang dan dicatat kemudian dimasukkan ke 
















































Persiapan  Penelitian 
Ijin Penelitian 
Jalur administrasi untuk 
memperoleh data 
sekunder, mengambil data 
di kelurahan Pucang 
Sawit, antara lain : 
1. Jumlah penduduk. 
2. Jumlah KK 
Survei langsung ke 
lapangan untuk 
menperoleh data primer, 
antara lain: 
1. Jumlah timbulan 
sampah 
2. Proses pengangkutan 
3. Data sampel 
Pengolahan data yang 









PENGOLAHAN DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Pengumpulan Data 
4.1.1 Data penduduk dan sarana persampahan di Kelurahan Pucangsawit 
Data yang diperoleh sebagai berikut : 
1. Jumlah penduduk Kelurahan Pucang Sawit = 14.136 jiwa  
2. Jumlah kepala keluarga =   3.319 KK  
3. Sarana pengumpulan sampah : 
Gerobak manual/dorong = 7 gerobak  
Gerobak motor = -  
TPS = 2 TPS  
4.1.2 Data Timbulan Sampah : 











( harikg / ) 
Fungsi 
Bangunan 
1 Sarjiyanto 1 4 1,63 Rumah tangga 
2 Widodo MS 1 6 2,73 Rumah tangga 
3 Slamet Wiyono 1 4 2,87 Warung 
4 Tandio 2 6 1,47 Rumah tangga 
5 Srihono 1 6 2,78 Rumah tangga 
6 Daryono 1 3 1,90 Rumah tangga 
7 Sugeng 1 5 0,90 Rumah tangga 
8 Sandiman 1 5 2,84 Rumah tangga 
9 Widodo 1 2 0,76 Rumah tangga 
10 Lasno 2 5 1,77 Rumah tangga 
11 Larso 1 2 3,46 Rumah tangga 
Dilanjutkan… 
…Lanjutan 
12 Sukirno 1 3 1,95 Rumah tangga 
13 Wiyono 1 4 2,36 Bengkel 
14 Pak Min 1 3 0,98 Rumah tangga 
15 Sukarmin 1 7 3,20 Rumah tangga 
16 Ibu Jamal 1 6 2,81 Warung 
17 Ibu. Kayem 1 2 2,47 Warung 
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18 Suyono 1 5 1,36 Rumah tangga 
19 Supatmo 2 9 2,39 Rumah tangga 
20 Kumis 1 4 1,16 Rumah tangga 
21 Joko 1 7 2,64 Rumah tangga 
22 Joko Mulanto 1 8 2,48 Rumah tangga 
23 Pak Sarimin 1 2 1,54 Rumah Tangga 
24 Hadi Suwito 2 8 3,48 Rumah tangga 
25 Pak Wad 1 6 1,38 Rumah tangga 
26 Minto Diharjo 1 2 2,75 Rumah Tangga 
27 Bakir 2 7 2,34 Rumah tangga 
28 Kasno 1 6 1,64 Rumah tangga 
29 Wagiman 1 7 1,26 Rumah tangga 
30 Suparman 1 3 2,32 Rumah tangga 
TOTAL 35 147 63,62  
 
4.1.3 Data Timbulan Sampah Organik dan Anorganik 
Dari sampel yang diambil dapat kita ketahui perbandingan sampah organik dan 
anorganik. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di Tabel 4.2 : 
 
Tabel 4.2 Pengukuran Timbulan Sampah. 








( harikg / ) 
Sampah 
Total 




1 Sarjiyanto 1,43 0,20 1,63 Sayuran, plastik, 
kertas, sisa makanan, 
dll 
2 Widodo MS 2,62 0,11 2,73 Sayuran, plastik, 
kertas, sisa makanan, 
dll 
3 Slamet Wiyono 2,37 0,50 2,87 Sayuran, plastik, buah, 
kertas, botol, kardus, 
sisa makanan, dll 
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4 Tandio 0,94 0,53 1,47 Sayuran, plastik, 
kertas, sisa makanan, 
dll 
5 Srihono 2,38 0,40 2,78 Sayuran, plastik, 
kertas, sisa makanan, 
dll 
6 Daryono 1,47 0,43 1,90 Sayuran, plastik, 
kertas, sisa makanan, 
dll 
7 Sugeng 0,52 0,38 0,90 Sayuran, plastik, 
kertas, sisa makanan, 
dll 
8 Sandiman 2,54 0,30 2,84 Sayuran, plastik, buah,  
kertas, sisa makanan, 
dll 
9 Widodo 0,64 0,12 0,76 Sayuran, plastik, 
kertas, sisa makanan, 
dll 
10 Lasno 1,38 0,39 1,77 Sayuran, plastik, 
kertas, sisa makanan, 
dll 
11 Larso 2,94 0,52 3,46 Sayuran, plastik, 
kertas, sisa makanan, 
dll 
12 Sukirno 1,24 0,71 1,95 Sayuran, plastik, 
kertas, sisa 
makanan,dll 
13 Wiyono 0,97 1,39 2,36 Sayuran, sisa karbit, 
besi-besi, sisa 
makanan, kardus, dll 
14 Pak Min 0,64 0,26 0,98 Sayuran, plastik, 
kertas, sisa 
makanan,buah dll 
15 Sukarmin 2,76 1,44 3,20 Sayuran, plastik, buah, 
kertas, sisa makanan, 
dll 
16 Ibu Jamal 2,13 0,67 2,81 Sayuran, plastik, 
kemasan makanan, 
kertas, botol, kardus, 
sisa makanan, dll 
17 Ibu. Kayem 1,96 0,51 2,47 Sayuran, plastik, 
kemasan makanan 
kertas, botol, kardus, 
sisa makanan, dll 
18 Suyono 0,92 0,44 1,36 Sayuran, plastik, 




19 Supatmo 1,89 0,50 2,39 Sayuran, plastik, 
kertas, sisa makanan, 
dll 
20 Kumis 0,79 0,37 1,16 Sayuran, plastik, buah, 
kertas, sisa makanan, 
dll 
21 Joko 1,93 0,71 2,64 Sayuran, plastik, 
kertas, sisa makanan, 
dll 
22 Joko Mulanto 1, 87 0,61 2,48 Sayuran, plastik, buah, 
kertas, sisa makanan, 
dll 
23 Pak Sarimin 1,17 0,37 1,54 Sayuran, plastik, 
kertas, sisa makanan, 
dll 
24 Hadi Suwito 2,34 1,14 3,48 Sayuran, plastik, 
kertas, sisa makanan, 
buah, dll 
25 Pak Wad 0,96 0,42 1,38 Sayuran, plastik, 
kertas, sisa makanan, 
dll 
26 Minto Diharjo 2,01 0,74 2,75 Sayuran, plastik, buah, 
kertas, botol, kardus, 
sisa makanan, dll 
27 Bakir 1,93 0,41 2,34 Sayuran, plastik, 
kertas, sisa makanan, 
dll 
28 Kasno 1,06 0,58 1,64 Sayuran,plastik,kertas, 
buah, sisa makanan, 
dll 
29 Wagiman 0,95 0,31 1,26 Sayuran, plastik, 
kertas, sisa makanan, 
dll 
30 Suparman 1,84 0,48 2,32 Sayuran, plastik, buah, 
kertas, sisa makanan, 
dll 
TOTAL 47,68 15,94 63,62  
 
4.1.4 Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang digunakan untuk menangani sampah terdiri dari : 
1. Tempat Sampah 
Setiap rumah harus mempunyai tempat sampah yang ditempatkan di depan 
rumahnya masing-masing,sampah yang dihasilkan yang dibuang ke tempat 
sampah kemudian pada waktu tertentu akan diambil oleh para penarik gerobak 
sampah untuk dibuang ke TPS. 
2. Gerobak Sampah. 
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Gerobak sampah yang digunakan hanyalah gerobak sampah manual (dorong dan 
becak), sepenuhnya menggunakan tenaga manusia, oleh karena itu dirasa kurang 
efisien. Satu gerobak ditangani oleh satu orang penarik, penarik gerobak ini ada 
yang menangani satu RT dan ada juga yang menangani lebih dari satu RT. 
 
Tabel 4.3 Data penarik, ukuran dan volume gerobak. 




p ( m ) l ( m ) t ( m ) 
Volume bak 
( m 3) 
1 Subadyo 1,5 0,8 0,7 0,84 
2 Purnawan 1,5 1,0 0,6 0,9 
3 Agus Rohmadi 1,5 0,8 0,7 0,84 
4 Joko 1,5 0,8 0,7 0,84 
5 Agus 1,5 0,8 0,8 0,96 
6 Suparman 1,5 0,8 0,8 0,96 
7 Wagimin 1,5 0,8 0,7 0,84 
TOTAL 6,18 
 
4.2 Pengolahan Data 
4.2.1 Menentukan timbulan sampah tiap jiwa dalam sehari 
Jumlah KK dari 30 rumah =  35 KK  
Jumlah jiwa dari 30 rumah =  147 jiwa  
Jumlah sampah 30 rumah =  63,62 kg /hari 












   =  0,433 harijiwakg //  
Rata-rata sampah organik  =   
147
47,68
=  0,324 harijiwakg //  
Rata-rata sampah anorganik  =   
147
15,94
=  0,108 harijiwakg //  
4.2.2 Menentukan timbulan sampah satu kelurahan dalam sehari : 
Timbulan total S Ttotal   =   T sr ´ åP  
    = Rata-rata timbulan ´  Jumlah penduduk 
       =    0,433 harijiwakg // ´  14.136 jiwa  
 =    6120,888 harikg /  
Densitas yang digunakan untuk mengubah satuan berat timbulan sampah rumah 
tangga menjadi satuan volume dihitung dengan cara (Tabel 2.2) dan contoh 
perhitungannya. 








æ ++ 3 5933,0´  
 =    325,326 mkg / 3 
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= 1033,1 ´ -3 m 3/jiwa hari/  
Sehingga timbulan total =   Rata-rata timbulan ´  Jumlah penduduk 
 =   1033,1 ´ -3 m 3/jiwa hari/ ´  14.136 jiwa  
 =   m8,18 3 hari/  
4.2.3 Menentukan presentase sampah organik dan anorganik. 
Persentase sampah organik = 
63,62
47,68
× 100 % = 94,74 % 
Persentase sampah anorganik = 
63,62
15,94
× 100 % = 06,25 % 
4.2.4 Menentukan jumlah gerobak sampah 







p  l  t  
Volume 
bak 
( m 3) 
Intensitas Ritasi 
1 Subadyo 1,5 0,8 0,7 0,84 2 hari sekali 2 
2 Purnawan 1,5 1,0 0,6 0,90 2 hari sekali 2 
3 Agus Rohmadi 1,5 0,8 0,7 0,84 2 hari sekali 2 
4 Joko 1,5 0,8 0,7 0,84 2 hari sekali 3 
5 Agus 1,5 0,8 0,8 0,96 2 hari sekali 2 
6 Suparman 1,5 0,8 0,8 0,96 2 hari sekali 2 
7 Wagimin 1,5 0,8 0,7 0,84 2 hari sekali 2 
Total 6,18 14 15 
 
Volume bak dihitung sebagai : 
    V b   =   tlp ´´  
 
Rata-rata ritasi tiap gerobak 









 = 2,14 kali  
Rata-rata volume tiap gerobak 









 = m917,0 3 
Rata-rata intensitas tiap gerobak 
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 = 2 hari sekali 
Rata-rata ritasi / hari 











 = harikali /25,1  
Kapasitas pengangkutan gerobak sampah (K) / hari 
K = V g rata-rata ´ R rata-rata 
 = m917,0 3´ harikali /25,1  
 = 146,1 m 3 harikali /  
Banyaknya gerobak (n) yang dibutuhkan 
N gerobak =  
K
Vtså  




 = 12 gerobak  
Gerobak yang sudah tersedia di Kelurahan Pucangsawit berjumlah 7 gerobak dan 
semuanya gerobak manual, menurut hasil perhitungan gerobak yang dibutuhkan 
sebanyak 19 gerobak oleh karena itu perlu dilakukan penambahan paling tidak 12 
gerobak lagi. 
4.3 Pembahasan 
4.3.1 Timbulan Sampah 
Berikut ini adalah rata-rata timbulan sampah yang dihasilkan oleh masing-masing 
rumah : 
a. Sampah organik 
Timbulan sampah rata-rata : 0,324 harijiwakg //  
Komposisi : Sisa bahan makanan, sayuran, buah, dll. 
b. Sampah anorganik 
Timbulan sampah rata-rata : 0,108 harijiwakg //  
Komposisi : Kemasan makanan, plastik, kertas, botol, 
dll. 
Dari hasil perhitungan,ditarik kesimpulan bahwa rata-rata timbulan sampah 
organik ( 94,74 %) lebih besar dari pada rata rata timbulan sampah anorganik 
( 06,25 %) karena sebagian besar sampah berasal dari sisa-sisa makanan, buah-
buahan, dll. 
 
4.3.2 Sarana dan Prasarana Pengumpulan sampah 
Sarana dan prasarana pengumpulan sampah yang tersedia antara lain : 
1. Wadah Sampah 
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Di setiap rumah bentuk dan ukuran wadah berbeda-beda, karena setiap rumah 
mengadakan sendiri-sendiri. 
 
Gambar 4.1 Wadah Sampah 
2. Gerobak Sampah 
Untuk mengangkut sampah dari masyarakat kemudian dibawa ke TPS, di 
kelurahan Pucang Sawit menggunakan gerobak manual. 
  
 
Gambar 4.2 Gerobak Sampah Manual 
 
3. TPS 
Jumlah TPS di Kelurahan Pucang Sawit ada dua dan itu dirasa sudah mencukupi 
untuk menampung timbulan sampah dari masyarakat. 
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Gambar 4.3 TPS I 
     
 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
3.7 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan dengan di Kelurahan 
Pucang Sawit Kecamatan Jebres Kota Surakarta 
1. Hasil perhitungan rata-rata timbulan sampah di Kelurahan Pucang Sawit 
sebesar 6120,888 harikg / . 
2. Komposisi sampah terdiri dari sampah organik sebesar 74,94% sedang 
sisanya berupa sampah anorganik sebesar 25,05%, karena sebagian besar 
sampah berasal dari sampah rumah tangga, misalnya seperti: sisa makanan, 
dedaunan, dan sisa-sisa sayuran. 
3. Proses pembuangan sampah dilakukan dengan cara ada seorang petugas 
yang mengambil sampah di setiap rumah di lingkungan itu menggunakan 
gerobak dorong, dan kemudian dibuang ke TPS.  
4. Sarana pengumpul sampah yang tersedia di Kelurahan Jebres berupa : 
a. Wadah sampah 
Setiap rumah menyediakan wadah sampah masing-masing yang tidak 
sama antara satu dengan yang lain yang diletakkan di depan rumah 
masing-masing. 
b. Gerobak sampah 
Gerobak sampah yang digunakan hanyalah gerobak sampah manual 
(dorong), sepenuhnya menggunakan tenaga manusia, oleh karena itu 
dirasa kurang efisien. 
Kelurahan Pucang Sawit untuk saat ini memerlukan tambahan gerobak 
sampah sebanyak 12 buah gerobak manual untuk melayani seluruh 
sampah yang dihasilkan masyarakat, dan sebaiknya menambahkan 1 




Kelurahan Pucang Sawit memiliki 2 buah TPS yang dapat menampung 
seluruh timbunan sampah pemukiman di wilayah tersebut dan itu dirasa 






1. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mempermudah pengolahan 
sampah yaitu dengan melakukan pemisahan antara sampah organik 
dengan sampah anorganik dari sumbernya, bahkan cara ini juga sangat 
membantu dalam mengurangi jumlah timbulan sampah yang ada. Hal itu 
tentunya juga harus didukung dengan penambahan atau pembaruan dalam 
hal penyediaan tempat sampah organik dan tempat sampah anorganik. 
 
2. Sebaiknya pengelolaan sampah tidak hanya ditekankan pada penambahan 






































Puji syukur dan terima kasih penulis panjatkan kehadirat Tuhan YME, yang telah 
memberi rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan 
Tugas Akhir ini dengan baik dan lancar. 
 
Semoga apa yang telah penulis sajikan ini dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan mengenai inFrastruktur perkotaan khususnya masalah persampahan,baik 
di bangku kuliah maupun lapangan. 
 
Penulis menyadari laporan ini jauh dari sempurna dan masih banyak kekurangan, 
maka penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi 
kesempurnaan laporan ini selanjutnya. 
 
Akhirnya penulis mengharapkan semoga laporan Tugas Akhir ini dapat 
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